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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh atribut produk terhadap proses keputusan 
pembelian. Populasi pada penelitian ini adalah konsumen yang membeli jeans di Kecamatan 
Ulujami Kabupaten Pemalang. Pada penelitian ini menggunakan teknik populasi, responden yang 
diambil dari konsumen yang pernah atau sedang melakukan pembelian sebanyak 130 responden. 
Teknik analisis data menggunakan statistik deskriftif dan analisis regresi berganda. Hasil dari 
analisis regresi berganda menunjukan bahwa atribut produk berpengaruh positif terhadap proses 
keputusan pembelian. Hasil tersebut mengidentifikasikan bahwa proses keputusan pembelian 
dipengaruhi oleh atribut produk. 

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
This study aimed to investigate the effect of product attributes on the purchase decision process. The population 
in this study is that consumers who buy jeans in Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. This study used 
population technique where the respondents were drawn from consumers who have or are buying as many as 
130 respondents. The technique of data analysis using in this study was descriptive statistics and multiple 
regression analysis. The results of multiple regression analysis showed that the positive effect of product 
attributes to purchase decision process. These results indicated that the process of purchasing decisions is 
influenced by product attributes. 
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PENDAHULUAN 
 
Persaingan dalam dunia bisnis yang 

semakin ketat, membuat para pengusaha 
berusaha mencari strategi yang tepat dalam 
memasarkan produknya. Minat beli diperoleh 
dari suatu proses belajar dan proses pemikiran 
membentuk suatu persepsi. Minat pembelian ini 
menciptakan suatu motivasi yang terus terekam 
dalam benaknya dan menjadi suatu keinginan 
yang sangat kuat yang pada akhirnya ketika 
konsumen harus memenuhi kebutuhannya akan 
mengaktualisasikan apa yang ada didalam 
benaknya itu. Saat ini, kebutuhan akan 
penggunaan jeans tidak cukup hanya untuk 
bepergian atau menghadiri acara saja, dengan 
jeans maka seseorang akan lebih percaya diri 
untuk melukan aktivitasnya dalam sehari-hari 
terutama untuk kalangan anak muda sekarang. 
Di era kemajuan zaman saat ini dan juga 
dengan perkembangan zaman yang sangat pesat, 
perkembangan jeans sendiri pun mengalami 
peningkatan. 

Trend pasar Indonesia mengalami 
perubahan dalam produk jeans sejak masyarakat 
mengikuti trend gaya berpakaian ala orang barat. 
Masyarakat selalu menginginkan dirinya tampil 
lebih modern dengan produk jeans. Tetapi 
masih ada juga masyarakat yang memakai 
produk jeans dengan apa adanya, hal ini 
mungkin dipengaruhi oleh faktor internal. 
Dalam menghadapi persaingan yang semakin 
tajam, baik persaingan nasional maupun 
persaingan internasional misalnya memperkuat 
merek dibenak konsumen dan mengetahui 
positioning perusahaan. Oleh karena itu, setiap 
perusahaan yang ingan maju dan berkembang 
harus mampu menghasilkan produk yang 
mampu dibutuhkan dan diinginakan konsumen, 
karena dengan mengetahui kebutuhan dan 
keinginan konsumen inilah maka perusahaan 
dapat merencanakan pembuatan produk yang 
berkualitas serta dapat merancang atribut. 
Seperti harga, merek, kualitas, desain, label dan 
lainnya.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
Mustafid dan Aan Gunawan (2008) mengenai 
pengaruh atribut produk, promosi dan distribusi 

terhadap persepsi konsemen air minum dalam 
kemasan merek “Aqua” di Kota Tegal. Peneliti 
menggunakan variabel artribut produk sebagai 
dasar dalam penelitian. Permana Honneyta 
Loebis (2009) tentang atribut yang 
dipertimbangkan dalam pembelian kosmetik 
Oriflame dan pengaruhnya pada kepuasan 
konsumen di Banda Aceh. Peneliti 
menggunakan variabel kualitas dan desain 
sebagai dasar untuk penelitian.  Mustafid dan 
Aan Gunawan (2008) meneliti tentang pengaruh 
atribut produk terhadap keputusan pembelian 
kripik pisang “KENALI” pada asa wira perkasa 
di Bandar Lampung. Dalam penelitian ini 
menggunakan variabel merekdan proses 
keputusan pembelian sebagai dasar untuk 
penelitian.  Sedangkan Hatane Samuel 
Foedjiawati (2009) meneliti tentang pengaruh 
kepuasan konsumen terhadap kesetiaan merek. 
Peneliti menggunakan variabel atribut produk 
sebagai dasar penelitian. 

Produk adalah suatu yang ditawarkan 
produsen untuk diperhatikan, diminta, dicari, 
dibeli dan dikonsumsi pasar sehingga 
pemenuhan kebutuhan pasar yang bersangkutan 
dapat terpenuhi dengan baik (Tjiptono, 2000: 
95). Kotler (2000) menyebutkan kepuasan 
adalah perasaan senang atau kecewa seseorang 
yang berasal dari perandingan antara kesannya 
terhadap kinerja (hasil) sesuatu produk dengan 
antara pengalaman dengan hasil evaluasi, dapat 
menghasilkan sesuatu yang nyaman secara 
rohani, bukan hanya nyaman karena 
dibayangkan atau diharapkan. Produk adalah 
suatu yang ditawarkan produsen untuk 
diperhatikan, diminta, dicari, dibeli dan 
dikonsumsi pasar sehingga pemenuhan 
kebutuhan pasar yang bersangkutan dapat 
terpenuhi dengan baik (Tjiptono, 2000: 95). 
Kotler (1992:72) menyatakan bahwa “atribut 
produk adalah suatu komponen yang 
merupakan sifat-sifat produk yang menjamin 
agar produk tersebut dapat memenuhi 
kebutuhan dan keinginan yang diterapkan oleh 
pembeli”. Proses keputusan pembelian adalah 
tahap pengambilan keputusan pembeli dimana 
konsumen benar-benar membeli (Kotler dan 
Amstrong, 2001:226). 
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Industri jeans merupakan salah satu 
industri yang cukup besar tepatnya di 
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. 
Industri ini berdiri sudah cukup lama sekitar 
sepuluh tahunan yang lalu. Perusahaan ini 
menggeluti bidang industri pembuatan jeans 
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen  dibidang pakaian. Semakin hari 
pertumbuhan konsumen jeans cukup meningkat, 
hal ini dikarenakan banyaknya konsumen yang 
merasa membutuhkan jeans untuk memenuhi 
kebutuhannya. Ditengah-tengah persaingan 
yang ketat produk jeans yang sudah ternama 
dipasaran membuat perusahaan jeans tersebut  
harus mampu bersaing dengan baik agar produk 
yang diproduksi bisa bersaing secara kompetitif.  

Perusahaan ini terus berusaha 
meningkatkan volume punjualannya dengan 
menciptakan inovasi-inovasi terbaru, salah 
satunya berusaha memproduksi jeans jeans yang 
moderen mengikuti pola perkembangan zaman 
sekarang sesuai harapan konsumen. Hal ini 
diharapkan bisa meningkatkan penjualan dan 
mampu bersaing dengan jeans ternama. . 
Beberapa tahun ini perusahaan melakukan 
inovasi dalam mengembangkan produknya 
untuk mengubah mind set dari masyarakat yang 
menganggap produk jeans ini sebagai produk 
yang diperuntukan untuk kalangan menengah 
kebawah dan tidak memperdulikan standar 
kenyamanan dan keamanan produk. 

Bertahun-tahun perusahaan ini 
mengenalkan dan memproduksi serta 
mengedukasi pasar untuk jeans. Berdasarkan 
hasil penelitian terlihat bahwa produk 
mengalami beberapa kendala dalam target 
penjualannnya yang tidak selalu mencapai terget 
yang ditetapkan perusahaan. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Populasi dalam penelitian ini adalah 

konsumen jeans yang pernah atau sedang 
melakukan pembelian jeans. Pada penelitian ini 
menggunakan teknik accidental sampling, 
responden penelitian ini sebanyak 130 
responden. Pengukuran item pertanyaan dalam 
kuesioner dilakukan dengan menggunakan 

metode skoring sebagai berikut: sangat tidak 
setuju, tidak setuju, kurang setuju, setuju dan 
sangat setuju. Sangat tidak setuju memiliki skor 
1 dan sangat setuju memiliki skor 5. 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahan suatu instrumen. Uji signifikan 
dilakukan dengan membandingkan niali r hitung 
dengan r tabel untuk degree of freedom (df) =  n-2, 
n adalah jumlah sampel. Pada penempilan 
output spss 16.0 pada Cronbach Alpha di kolom 
correlated item-total correlation, jika r hitung lebih 
besar dari r tabel dan nilai positif maka butir 
pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan 
valid (Ghozali, 2006: 45). Ghozali, (2006:45-46) 
berpendapat bahwa uji reliabilitas sebenarnya 
adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner 
yang merupakan indikator dari variabel atau 
konstruk. Suatu kuisioner dinyatakan reliabel 
atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisiten atau stabil dari 
waktu ke waktu. Hasil uji validitas dan 
reliabilitas dari 30 pertanyaan yang diuji, 3 
pertanyaan dinyatakan tidak valid. Dari hasil uji 
reliabilitas variabel harga,merek, kualitas, 
desain, label dan proses keputusan pembelian 
semuanya dinyatakan reliabel. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil analisis diskriptif  usia 

menunjukkan  sebagian besar usia responden 
yang melakukan pembelian jeans berumur 21-28 
tahun dengan persentase 44,7%. Sedangkan jenis 
kelamin responden menunjukan sebagian besar 
responden yang melakukan pembelian celana 
jeans adalah laki-laki engan persentase 61,5%.
  

Hipotesis 1 diuji menggunakan analisis 
regresi berganda nilai t hitung X1 sebesar  
10,079 dengan nilai signifikansi 0,000 jauh 
dibawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
hipotesis 1 yang menyatakan harga berpengaruh 
terhadap proses keputusan pembelian, diterima. 

Hipotesis 2 diuji menggunakan analisis 
regresi berganda nilai t hitung X2 sebesar  
11,224 dengan nilai signifikansi 0,000 jauh 
dibawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
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hipotesis 2 yang menyatakan merek berpengaruh 
terhadap proses keputusan pembelian, diterima. 

Hipotesis 3 diuji menggunakan analisis 
regresi berganda nilai t hitung X3 sebesar  8,489  
dengan nilai signifikansi 0,000 jauh dibawah 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 3 
yang menyatakan kualitas berpengaruh terhadap 
proses keputusan pembelian, diterima. 

Hipotesis 4 diuji menggunakan analisis 
regresi berganda nilai t hitung X4 sebesar 7,249  
dengan nilai signifikansi 0,000 jauh dibawah 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 4 
yang menyatakan desain berpengaruh terhadap 
proses keputusan pembelian, diterima. 

Hipotesis 5 diuji menggunakan analisis 
regresi berganda nilai t hitung X5 sebesar 5,281  
dengan nilai signifikansi 0,000 jauh dibawah 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 5 
yang menyatakan label berpengaruh terhadap 
proses keputusan pembelian, diterima. 

Hipotesis 6 diuji menggunakan analisis 
regresi berganda nilai Fhitung  44,125. Dimana 
taraf signifikan 0,000 < 0,05. Jadi kesimpulan 
bahwa H6 diterima, yang artinya bahwa harga, 
merek, kualitas, desain, dan label berpengaruh 
secara simultan terhadap proses keputusan 
pembelian, diterima. 

 Pada penelitian ini ditemukan bahwa 
harga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap proses keputusan pembelian, ketika 
harga semakin terjangkau maka proses 
keputusan pembelian akanmeningkat. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu 
dari Hatane Samuel dan Foediawati (2005) 
menjelaskan bahwa ketika harga suatu produk 
dikatakan terjangkau maka meningkatkan proses 
keputusan pembelian.  

Merek mempunyai pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap proses keputusan 
pembelian. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian terdahulu dari Mustafid dan Aan 
Gunawan (2008) merek merupakan variabel 
yang penting bagi suatu produk karena dengan 
adanya merek maka konsumen akan lebih 
mudah mengenalinya. Semakin merek itu 
terkenal maka akan meningkatkan proses 
keputusan pembelian.  

Kualitas mempunyai pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap proses keputusan 
pembelian. . Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian terdahulu dari Permana Honneyta 
Loebis (2009) menyatakan bahwa semakin 
baik/bagus seperti kualitas produk yang 
ditawarkan maka meningkatkan proses 
keputusan pembelian. 

Desain mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap keutusan pembelian. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu 
dari Permana Honneyta Loebis (2009) 
menyatakan bahwa semakin baik/bagus atribut 
yang ditawarkan seperti desain yang moderen 
dan sesuai harapan konsumen maka semakin 
meningkatkan proses keputusan pembelian. 

Sedangkan untuk label mempunyai 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
proses keputusan pembelian. Label yang dibuat 
perusahaan harus memiliki keunikan, manarik, 
kreatif, dan memliki keunggulan dibanding 
dengan label pesaing dan semakin label dikenal 
maka semakin meningkatkan proses keputusan 
pembelian. 

Berdasarkan hasil penelitian, besarnya 
kontribusi pengaruh variabel independen (harga, 
merek, kualitas, desain dan label) terhadap 
varibel depanden (proses keputusan pembelian) 
berpengaruh positif dan signifikan. Hasil 
penelitian yang menyatakan ada pengaruh 
harga, merek, kualitas, desain, dan label 
terhadap proses keputusan pembelian secara 
simultan sesuai hasil penelitian yang dilakukan 
Mustafid dan Aan Gunawan (2008) dimana 
pengaruh atribut produk mempengaruhi proses 
keputusan pembelian.  

Jeans merupakan pakaian yang 
sebenarnya diperuntukan dalam suatu 
komunitas tertentu misalnya cowboy, karena dari 
motif dan jenisnya jeans adalah pakaian yang 
kasar dan keras sehingga tepat untuk dikenakan 
dikalangan tertentu. Namun seiring 
perkembangan zaman yang moderen jeans 
semakin digemari oleh masyarakat umum dan 
lambat laun jeans makin diterima baik oleh 
masyarakat sebagai pakaian yang sopan. 
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SIMPULAN  
 
Terbukti bahwa harga, merek, kualitas, 

desain dan label berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap proses keputusan pembelian 
baik secara parsial maupun simultan. Artinya 
semakin atribut produk bisa memahami 
keinginan dan kebutuhan konsumen, maka 
proses proses keputusan pembelian konsumen 
semakin meningkat. 
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